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A. Latar Belakang Masalah

Atlet menjadi salah satu profesi yang banyak diminati oleh kalangan anak-anak muda.
Hal ini didukung adanya beberapa prestasi cabang olahraga di kompetisi dunia. Menurut
pengertiannya atlet sendiri bisa diartikan sebagai olahragawan yang terlatih ketangkasan,
kekuatan, dan kecepatannya untuk bisa berprestasi dalam suatu cabang olahraga. Sebagai tolok
ukur untuk sebutah atlet terletak di setiap’ketkutsertaan.pada partisipasi dalam pertandingan. Jadi
tidak semuanya yang melakikan sepefti olaliraga setiap harinya=bisa dikatakan sebagai atlet
dikarenankan banyaknya serangkaian pertandingan dalam kompetigi yang harus dilewati dan
terstruktur.

Disabilitas/ bisa @disebut dengamgangouan yang sieliputi adanya /masalah pada fungsi
pada bagian tubuh atau paeiaswbagian strukturiya vang dimana enjadi hambatan suatu jenis
kegiatan, yang .'di galami individu/ dalami. ketedibatan  didalam® suatu  situasi
kehidupan.(SumberenteraKecil:httpsiiwww . kempasiana.com/lenterakecilf550a62e5813311b27
5ble3e8/pengertian=disabiiitas)

Kesulitan yane.sering di hadapi penyandang disabilitas seperti psik@logis, merasa rendah
diri, mereka bahkan merasa tidak mampu.dan tidak'berdaya karena kurapgnya percaya diri untuk
bergaul ditengah kehidupan-Bermeasyarakat. Cabang Olahragasyangiperlombakan salah satunya
adalah cabang olahraga lari. Dimana olahraga lari mepjadi_clahtaga yang sangat diminati oleh
masyarakat pada khususnya pelajar. Olahraga law*sendiri menjadi olahraga tertua di dunia,
bahkan sebelum menjadi cabang olahraga lari sudah dilakukan pada masa kuno karena lari
sendiri memiliki pengertian sebagai mempertahankan diri, diperuntukan saat situasi berbahaya.

Disebutkan juga bahwa bagi mereka penyandang disabilitas selalu banyak mengalami
kendala dari segi fisik maupun psikologis yang sering menjadi halangan bagi merekan untuk
berkembang. Dari lingkungan sekitarnya menunjukan tidak adanya bentuk dukungan karena
terdapatnya kekurangan membuat lingkungan sekitar ragu atas semua usahanya. Namun karena
tekadnya yang gigih untuk bisa mencapai tujuannya dengan merubah pola pikir yang selalu

kurang percaya diri, mampulah dia membuktikannya setidaknya mampu menyelesaikan
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pertandingan itu sudah menjadi kebanggaan tersendiri, dimana pertandingan diikuti oleh mereka
yang mempunyai fisik yang normal.

Di dalam suatu kehidupan yang sangat keras terdapat kebahagian yang akan Kkita
dapatkan yang tercipta dari pemikiran penulisan. Selain itu kisah motivasi bisa mengajak
seseorang lebih memahami arti tentang tujuan hidup mengikuti cerita yang disampaikan di
dalamnya. Dari situ tercetuslah gambaran kisah animasi pendek yang mengisahkan seseorang
bangkit dari kehidupan yang sulit dan kekurangan fisik dianggap sebagai tantangan yang harus

dilaluinya bukan sebagai halangan.
Dalam pembuatan animasi ini, menggunakan teknik animasi dua dimensi frame by fame

Mata” dengan teknik dua dimensi
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C. Tujuan

1.

D. Sasaran

Target audiens menur

E. Indikator Capaian

Hasil akhir film animasi adata

1
2
3
4.
5
6

I A

Tujuan dibuatnya film ini adalah sebagai untuk mendukung dan memotivasi mereka agar
tetap semangat dalam menjalani kehidupan, dan pantang menyerah.

Memenuhi persyaratan mencapai derajat Ahli Madya Program Studi D-3 Animasi

Mengajak untuk bersikap lebih peduli untuk mereka yang memiliki keterbatasan dalam hal
fisik maupu pesikis.

Melalui film tersebut diharapkan dari pihak pemerintah dapat menyediakan sarana dan
prasarana yang lebih rama yang nantinya dapat mendukung para atlet maupun penyandang

disabilitas dalam berkarya.

Mampu menjadikan lingkungan sosial

Usia
Jenis kelamin
Pendidikan
Status sosial
Negara

Bahasa

. Judul Karya : Sebelah Mata
. Teknik : Animasi Digital 2 Dimensi
. Desain Karya  : Film Animasi
Durasi Karya  :2 menit 48,29 detik
. Format Video : HDTV 1920 x 1080 px frame per second
. Render : Format MOV dengan codec H264

Capaian akhir dari proyek ini adalah hingga benar-benar menjadi satu animasi penuh, dengan

tahapan sebagai berikut:

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1. Penulisan Cerita
Ide merupakan hal yang paling dasar untuk tahap mengembangkan sebuah karya film
itersebut. Ide cerita di tuliskan secara lengkap dan jelas bagaimana kehidupan seorang
penyandang disabilitas dalam melewati berupa hambatan dalam kehidupannya. Ide bisa datang

dari berbagai hal bisa dari kisah nyata atau dari fantasi dan sebagainya.

2. Desain Karakter

at sebelumnya dan

dengan menampilkan al ¢arakie ' i an me ‘ampilkan di setiap

4. Musik
Adalah sebagai latar musik untuk mendukung.erita semakin mendramatisir suasana dan
emosi dalam cerita animasi. Penggunaan musik instrumental yang bisa menunjukan semangat

dirasa sudah sangat cukup membangun emosional dan mampu memahami animasi lebih mudah.

5. Animatic Storyboard
Adalah pembuatan storyboard sebelumnya dengan bantuan digital dengan
menambahkan suara, music agar mempemudah pengerjaan dan memperlihatkan dengan jelas

masih dalam bentuk kasar dan sudah ditentukan durasi film tersebut
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6. Penganimasian (Animating)

Merupakan proses paling utama di tahapan ini karakter maupun properti digerakan dan
dimana animator harus memberika ilusi kehidupan pada karakter ataupun yang bukan sebagai
karakter, dengan menggerakan frame by frame dengan photoshop menggunakan option onion
skin jadi bisa memperlihatkan frame sebelumnya.

7. Background

Merupakan proses pembuatan latar atauplokasi kejadian animasi itu sendiri, Akan dibuat

8. Compositing
Ditahap |

dengan beberapa €
supaya nampak m

Animasi, logo studio, judul karya, Isi a animasi,dan credit title di render ke format video

agar menjadi sebuah film animasi.

10. Mastering
Tahap terakhir adalah karya yang telah selesai diproduksi disimpan dalam bentuk
piringan DVD yang nantinya akan diserahkan sebagai syarat kelengkapan ujian Tugas Akhir.

Kemudian yang selanjutnya dikemas kedalam case DVD semenarik mungkin.
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